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ABSTRAK 

 

Pemanasan global menjadi isu besar yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk lahan basah jenis gambut yang berperan positif dan negatif terhadap 

pemanasan global namun semakin mengalami kerusakan. Penelitian ini bertujuan 

mengukur tingkat sustainability awareness seluruh peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang terkait kontribusi lahan basah terhadap pemanasan global, berdasarkan 

jenis kelamin, usia, dan tingkat kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah 

mixed method yang dilakukan dengan pengumpulan data kuantitatif melalui 

kuesioner tertutup yang terukur dan pengumpulan data kualitatif melalui kuesioner 

semi terbuka dan wawancara dalam rangka mendapatkan informasi lebih detail 

untuk hasil analisis yang lebih lengkap. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 Palembang dalam konteks 

kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali pemanasan global tergolong 

tinggi dengan rerata skor 3,35 dan persentase 83,75%. Berdasarkan jenis kelamin, 

perempuan memiliki skor lebih tinggi (3,38) dibandingkan laki-laki (3,30). 

Berdasarkan usia, peserta didik berusia 17 tahun memiliki skor tertinggi (3,56), 

sedangkan usia 14 tahun terendah (3,21). Berdasarkan kelas, kelas XII memiliki 

skor tertinggi (3,52), sementara kelas X terendah (3,18). 

   

Kata Kunci: Sustainability Awareness, Lahan Basah, Pemanasan Global 
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ABSTRACT 

 

Global warming has become a major issue affecting various aspects of life, 

including peatland wetlands, which play both positive and negative roles in global 

warming but are increasingly deteriorating. This study aims to measure the level of 

sustainability awareness among students at SMA Negeri 1 Palembang regarding 

the contribution of wetlands to global warming, based on gender, age, and grade 

level. The research employs a mixed-method approach, collecting quantitative data 

through structured questionnaires and qualitative data through semi-open-ended 

questionnaires and interviews to provide more detailed information for 

comprehensive analysis. The findings indicate that the sustainability awareness of 

students at SMA Negeri 1 Palembang in the context of wetlands’ environmental 

contributions to mitigating global warming is relatively high, with an average score 

of 3.35 and a percentage of 83.75%. Based on gender, female students scored 

higher (3.38) compared to male students (3.30). Based on age, 17-year-old students 

scored the highest (3.56), while 14-year-olds scored the lowest (3.21). Based on 

grade level, 12th-grade students had the highest scores (3.52), while 10th-grade 

students scored the lowest (3.18). 

  

Keywords: Sustainability Awareness, Wetlands, Global Warming 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanasan global terjadi semakin parah dewasa ini, dengan dampak yang 

makin meluas dan meresahkan baik bagi lingkungan maupun kehidupan manusia. 

Sebagai ancaman yang besar terhadap keberadaan spesies dan ekosistem di seluruh 

dunia, pemanasan global menjadi salah satu topik utama yang diangkat dalam 

kajian internasional (Abbass et al., 2022; Barbarossa et al., 2021; Upadhyay, 2020). 

Pada tahun 2100, suhu atmosfer diperkirakan akan meningkat sebesar 1,5 hingga 

4,5 derajat Celsius, yang berpengaruh kepada punahnya berbagai bentuk 

keanekaragaman hayati, peningkatan frekuensi hujan badai yang dahsyat, 

kekeringan berkepanjangan yang mengakibatkan kebakaran hutan, dan berbagai 

penyakit akibat perubahan iklim yang signifikan (Sayyidati, 2017). Fenomena 

pemanasan global yang terjadi semakin parah saat ini juga dirasakan di Provinsi 

Sumatera Selatan yang ditandai dengan meningkatnya suhu udara. Sebagaimana 

yang disebutkan oleh Sugiarto et al. (2018) di dalam bukunya yang meneliti 

mengenai pemanasan global di Sumatera Selatan, yang menunjukkan bahwa dari 

tahun 1977 sampai dengan tahun 2017 terjadi peningkatan suhu udara minimum 

sebesar 1,5oC, rata-rata harian sebesar 1,3oC, dan maksimum sebesar 1,2oC.  

Palembang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan, merupakan salah 

satu kota terbesar kedua di Pulau Sumatera. Kota Palembang mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat, terutama pada sektor transportasi. Berdasarkan data 

yang bersumber dari Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Sumatera 

Selatan, jumlah kendaraan bermotor di Kota Palembang periode tahun 2021-2023 

terus mengalami peningkatan, dari yang berjumlah 540.986 di tahun 2021, 

kemudian meningkat jumlahnya menjadi 550.428 di tahun 2022 dan lebih 

meningkat lagi di tahun 2023 menjadi berjumlah 558.017 (Bappenda, 2024). 

Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di kota ini, tentunya juga 

memberikan pengaruh kepada emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari 

penggunaan kendaraan bermotor tersebut. Bahan bakar minyak yang digunakan 
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pada kendaraan bermotor, dapat menghasilkan emisi karbon yang berpotensi 

melepaskan GRK ke lingkungan. Hal ini didukung dengan temuan oleh Zhang et 

al. (2013), yang mengungkapkan bahwa sektor transportasi darat menjadi 

kontributor utama emisi gas rumah kaca (GRK), menyumbang sebesar 77% dari 

total emisi transportasi, dengan mayoritas emisi berasal dari penggunaan kendaraan 

pribadi. Sehingga diperlukan upaya yang solutif dalam mengatasi masalah emisi 

karbon ini agar tidak terus berlanjut dan semakin parah dan memberikan dampak 

buruk ke masyarakat. Salah satu solusi yang potensial adalah pemanfaatan lahan 

basah yang luas di Sumatera Selatan sebagai penyerap alami karbon. 

Lahan basah yang merupakan wilayah dengan kondisi basah permanen atau 

sementara yang dapat terjadi secara alami maupun buatan, memainkan peran yang 

sangat penting dalam mengendalikan pemanasan global. Terdapat beberapa  jenis 

lahan basah, salah satunya yaitu lahan gambut. Lahan gambut diketahui mempunyai 

kapasitas menyerap dan menyimpan karbon mencapai 550 GtC, atau 30% dari 

jumlah total karbon yang terdapat di penjuru dunia, meskipun luasannya yang 

hanya mencakup 3% luas permukaan bumi (Charman et al., 2008). Dari segi luas 

ekosistem gambut, Indonesia merupakan negara terluas kedua di dunia (Zamaya et 

al., 2021), yang mampu menyimpan kurang lebih sebesar 57 GtC gas karbon 

dioksida sumber pemanasan global (Saputra et al., 2021). Namun, selain dapat 

membantu mengatasi pemanasan global melalui perannya dalam menyerap dan 

menyimpan karbon, di lain kondisi lahan gambut juga dapat menyumbang 

peningkatan pemanasan global.  

Ketika lahan gambut masih dalam kondisi alami, mereka bertindak sebagai 

penyerap dan penyimpan karbon, yang membantu mengurangi jumlah karbon di 

atmosfer dan memitigasi pemanasan global. Namun, ketika lahan gambut dalam 

kondisi yang rusak atau terbakar, mereka dapat menjadi sumber emisi karbon yang 

signifikan, bahkan menjadi sumber dari metana dan dinitrogen oksida yang 

berakibat memperburuk pemanasan global. Sebagaimana studi yang dilakukan oleh 

Rosset et al. (2022) yang mengonfirmasi bahwa suhu mempengaruhi aliran karbon 

dari darat ke laut di lahan gambut yang masih alami, sementara di lahan gambut 

yang rusak, suhu menyebabkan karbon dilepaskan. Berdasarkan hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan reaksi pada lahan gambut yang 

masih alami dan yang sudah rusak atas pengaruh suhu sekitar. Sehingga berangkat 

dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa lahan gambut dapat menjadi pengendali 

pemanasan global melalui kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan 

karbon di kondisi yang masih alami dan melepaskan karbon di kondisi yang sudah 

rusak.  

Sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 129 Tahun 2017 Tentang Penetapan Peta Kesatuan Hidrologis 

Gambut Nasional, Indonesia memiliki 865 Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 

dengan luas total 24.667.804 Ha. Provinsi Sumatera Selatan mempunyai luas 2,1 

juta Ha dari 9,6 juta Ha lahan gambut yang ada di Pulau Sumatera, yang terbagi 

menjadi 36 KHG (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, 2017). Namun demikian, lahan gambut di Sumatera Selatan telah 

mengalami degradasi yang cukup parah selama tiga dekade terakhir sebagai akibat 

dari meluasnya konversi lahan baik legal maupun ilegal (Adli & Karmila, 2023; 

Yuningsih et al., 2018) yang menyebabkan ekosistem gambut menjadi kering dan 

menimbulkan kebakaran hutan dan lahan yang cukup parah.  

Sepanjang Januari-Oktober 2023, terdapat 109.000 hektare hutan dan lahan 

yang terbakar di Provinsi Sumatera Selatan. Peristiwa kebakaran ini berdampak 

pada tersebarnya polusi asap yang cukup besar, terutama ke Kota Palembang dan 

sekitarnya yang berpengaruh pada kerugian ekonomi dan krisis kesehatan. 

Sebagaimana berdasarkan pantauan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) pada 

4 September 2023, kualitas udara di Palembang dalam kondisi tidak sehat dengan 

konsentrasi partikulat (PM 2,5) mencapai 114 (Zhafirah, 2023). Berdasarkan hal 

tersebut, maka penting masyarakat Kota Palembang sebagai yang terdampak dan 

memberi dampak memiliki kesadaran berkelanjutan atau sustainability awareness 

tentang pentingnya lahan gambut dan mendorong upaya pelestariannya dalam 

rangka memaksimalkan fungsi dari lahan gambut itu sendiri sebagai pengendali 

pemanasan global melalui kemampuannya menyerap dan menyimpan karbon. 

Sustainability awareness merupakan suatu sikap atau kesadaran seorang 

individu terhadap lingkungan dan perubahan perilaku dalam merawat lingkungan 
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untuk menjaga dan menghargai lingkungan dan kehidupan lain di sekitarnya 

sebagai upaya menghambat perubahan iklim dan pemanasan global (Javan, 2022; 

Mahat et al., 2020). Merujuk pada penelitian Hassan et al., (2010), terdapat tiga 

kategori dari sustainability awareness antara lain kesadaran praktik berkelanjutan 

(sustainability practice awareness), kesadaran sikap dan perilaku (behavioral and 

attitude awareness) dan kesadaran emosional (emotional awareness). Di sisi lain, 

pendidikan memainkan peran penting dalam memberikan kesadaran berkelanjutan 

atau sustainability awareness di kalangan generasi muda (Ovais, 2023). Sekolah 

sebagai salah satu institusi pendidikan formal, memiliki tanggung jawab untuk 

membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman serta kesadaran tentang 

isu-isu lingkungan baik di dalam kegiatan akademik maupun di luar kegiatan 

akademik (Muthia et al., 2021), terutama pada sekolah yang terletak pada daerah 

yang terdampak dan memberi dampak meningkatnya fenomena pemanasan global. 

SMA Negeri 1 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas di 

kota Palembang yang telah berhasil meraih berbagai penghargaan, contohnya 

seperti penghargaan Adiwiyata Nasional di 2015 dan Adiwiyata Mandiri di 2018. 

Pencapaian ini menunjukkan komitmen sekolah terhadap pendidikan lingkungan 

dan pelestarian alam. Sebagai sekolah yang menyabet penghargaan tertinggi untuk 

sekolah yang peduli terhadap lingkungan hidup, SMA Negeri 1 Palembang 

memiliki beberapa program lingkungan yang dijalankan dalam rangka mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian 

lingkungan hidup, seperti kegiatan pengelolaan kebun sekolah, rumah bayang, 

operasi Sabtu bersih, pengolahan pupuk kompos, 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan 

operasi bank sampah. Namun, pada sekolah ini belum pernah diteliti mengenai 

tingkat kesadaran akan lingkungan berkelanjutan atau sustainability awareness 

pada peserta didiknya sebagai bentuk efektivitas program lingkungan yang telah 

dijalankan. 

Di lain kondisi, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

fenomena penggunaan kendaraan pribadi di kalangan peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang semakin marak, terlihat dari banyaknya kendaraan bermotor roda dua 

yang terparkir di halaman parkir khusus peserta didik di sekolah ini. Sebagian besar 
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peserta didik yang menggunakan kendaraan pribadi ke sekolah ini adalah mereka 

yang duduk di kelas XI dan XII. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan peserta didik 

yang duduk pada tingkat kelas tersebut, sudah menginjak usia 17 tahun, sehingga 

sudah memenuhi kriteria untuk memiliki SIM (Surat Izin Mengemudi). Fenomena 

ini patut menjadi perhatian serius, sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

yaitu emisi gas rumah kaca dari kendaraan pribadi merupakan salah satu 

penyumbang utama pemanasan global. Selain itu letaknya yang berada di Kota 

Pelambang, membuat warga sekolahnya turut merasakan dampak buruk dari 

kebakaran lahan gambut yang pernah terjadi, yaitu kualitas udara yang tidak sehat.  

Di tengah situasi yang memprihatinkan ini, penelitian mengenai 

sustainability awareness di kalangan peserta didik SMA Negeri 1 Palembang 

menjadi lebih sangat penting dilakukan, untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

dan kesadaran para peserta didik tentang dampak  aktivitas mereka terhadap 

lingkungan, khususnya terkait penggunaan kendaraan pribadi yang menyumbang 

emisi karbon. Selain itu, penelitian ini juga akan membantu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan sikap peserta didik terhadap isu-isu 

lingkungan, seperti apakah mereka memahami hubungan antara emisi karbon dari 

kendaraan bermotor dan pemanasan global, serta bagaimana lahan gambut dapat 

berperan sebagai solusi dalam mengatasi masalah ini. 

Penelitian terdahulu yang menganalisis tingkat sustainability awareness 

pada peserta didik di Indonesia sebelumnya pernah dilakukan oleh Zulkarnaen et 

al. (2023) yang menganalisis sustainability awareness peserta didik di SMAN 1 

Ciasem yang disesuaikan dengan materi pencemaran lingkungan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pernyataan positif peserta didik sebesar 3,14 dan pernyataan 

negatif sebesar 1,89 dengan kategori tinggi. Studi oleh Ruslindawati et al. (2022) 

juga menghasilkan yang serupa, yaitu profil sustainability awareness peserta didik 

SMP di Provinsi Riau memiliki rata-rata sebesar 0,82 atau 81,96% dengan kategori 

sangat baik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian oleh Ridwan et al. 

(2021) yang menganalisis sejauh mana sustainability awareness di kalangan calon 

guru fisika berbasis gender di salah satu universitas di Tasikmalaya, yang hasilnya 
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menunjukkan bahwa tingkat sustainability awareness peserta didik dengan nilai 

rata-rata 0,77 berada pada kriteria tinggi. 

Sedangkan penelitian serupa juga pernah dilakukan di negara lain, yaitu 

penelitian oleh Cernicova-buca et al. (2023) pada tingkat sustainability awareness 

mahasiswa dari universitas tertua di Rumania yang menunjukkan bahwa 95,6% 

responden menganggap isu iklim sebagai hal yang penting atau sangat penting bagi 

mereka, dan kurang dari 50% responden memiliki pengetahuan yang baik dan 

sangat baik tentang perlindungan lingkungan. Lebih lanjut, penelitian yang 

dilakukan oleh Alsaati et al. (2020) yang mengukur tingkat sustainability 

awareness dan pengetahuan 500 mahasiswa di tujuh universitas di Provinsi Timur 

Arab Saudi yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden pernah mendengar 

istilah “keberlanjutan” dari sumber belajar, tapi mereka kurang memiliki 

pengetahuan tentang keberlanjutan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan baik di Indonesia 

maupun di negara lain yang telah dijabarkan tersebut, menunjukkan bahwa tingkat 

sustainability awareness sangat perlu menjadi perhatian sebagai upaya 

meminimalkan pemanasan global di tingkat perorangan terutama pada kalangan 

peserta didik. Selain itu, juga perlu dikaji lebih lanjut mengenai tingkat 

sustainability awareness peserta didik berdasarkan jenis kelamin, usia, dan kelas 

sebagai faktor pembanding, karena masing-masing faktor ini dapat mempengaruhi 

tingkat pemahaman serta persepsi peserta didik terhadap isu lingkungan. Namun, 

berdasarkan pengamatan peneliti melalui studi literatur, belum ditemukannya 

penelitian yang meneliti mengenai tingkat sustainability awareness peserta didik 

SMA di Provinsi Sumatera Selatan, terlebih lagi untuk penelitian yang meneliti 

tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 Kota Palembang yang 

berlokasi di ibu kota Provinsi Sumatera Selatan dalam konteks kontribusi 

lingkungan lahan gambut sebagai pengendali pemanasan global. Sedangkan, 

Provinsi Sumatera Selatan sendiri notabenenya merupakan provinsi yang memiliki 

luasan lahan gambut yang sangat luas dibandingkan dengan beberapa provinsi 

lainnya di Indonesia.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini diperlukan 

untuk mengkaji tingkat kesadaran berkelanjutan di kalangan peserta didik SMA 

Negeri 1 Palembang, khususnya terkait peran lahan gambut dalam upaya 

pengendalian pemanasan global yang kian memburuk. Penelitian ini diharapkan 

mampu mengoptimalkan pemahaman dan dukungan terhadap peran strategis lahan 

gambut dalam memitigasi pemanasan global. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Analisis Tingkat Sustainability Awareness Peserta 

Didik SMA Negeri 1 Palembang dalam Konteks Kontribusi Lingkungan 

Lahan Basah sebagai Pengendali Pemanasan Global.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. pemanasan global terjadi semakin parah saat ini, dengan dampaknya yang 

semakin meluas dan meresahkan baik bagi lingkungan maupun kehidupan 

manusia, 

2. fenomena pemanasan global ini juga dirasakan di Provinsi Sumatera Selatan 

yang dibuktikan dengan peningkatan suhu udara yang ada, 

3. peningkatan jumlah kendaraan di Kota Palembang menjadikan ibukota Provinsi 

Sumatera Selatan ini berkontribusi dalam menyumbang emisi gas rumah kaca 

penyebab pemanasan global, 

4. lahan gambut di Sumatera Selatan telah mengalami degradasi yang cukup parah 

selama tiga dekade terakhir sebagai akibat dari meluasnya konversi lahan yang 

menimbulkan kebakaran hutan dan lahan gambut yang merugikan berbagai 

sektor di wilayah sekitarnya, 

5. peserta didik SMA Negeri 1 Palembang belum pernah diteliti mengenai tingkat 

kesadaran akan lingkungan berkelanjutan atau sustainability awareness sebagai 

bentuk efektivitas program lingkungan yang telah dijalankan, 

6. fenomena penggunaan kendaraan pribadi di kalangan peserta didik SMA Negeri 

1 Palembang semakin marak, yang semakin memperparah emisi gas rumah kaca. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditetapkan, dirasa perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih terfokus pada 

masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini dibatasi pada konteks 

lingkungan lahan basah dengan jenis lahan gambut dan meneliti tiga kelas yang 

masing-masing berasal dari tingkat kelas X, XI dan XII SMA Negeri 1 Palembang 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, beberapa 

permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat sustainability awareness seluruh peserta didik SMA Negeri 

1 Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai 

pengendali pemanasan global? 

2. Bagaimana tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan jenis kelamin? 

3. Bagaimana tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan usia? 

4. Bagaimana tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan tingkat kelas? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat sustainability awareness seluruh peserta didik SMA 

Negeri 1 Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai 

pengendali pemanasan global. 
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2. Untuk mengetahui tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan jenis kelamin. 

3. Untuk mengetahui tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan usia. 

4. Untuk mengetahui tingkat sustainability awareness peserta didik SMA Negeri 1 

Palembang dalam konteks kontribusi lingkungan lahan basah sebagai pengendali 

pemanasan global berdasarkan tingkat kelas. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengajarannya melalui informasi mengenai tingkat sustainability awareness di 

lingkungan lahan gambut yang dapat menjadi bahan pengayaan pada materi 

pemanasan global. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

memahami pentingnya lahan gambut dalam mengendalikan pemanasan global 

dan meningkatkan pengetahuan mereka tentang ekosistem dan fungsi 

ekologisnya. 

3. Bagi sekolah, dapat membantu sekolah dalam mengidentifikasi tingkat 

kesadaran lingkungan di kalangan peserta didik, yang dapat menjadi dasar untuk 

merancang program pendidikan lingkungan yang lebih efektif. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk membantu peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti lebih lanjut tentang sustainability awareness pada peserta 

didik terutama dalam konteks kontribusi lahan gambut dalam mengendalikan 

pemanasan global. 
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